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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuann dan teknologi serta isu tentang dampak lingkungan hidup mengakibatkann penggunaan
serta pemanfaatan bahan yang berasal dari alam semakin diminati dan dikembangkan. Komposit memiliki beberapa
keunggulan yang dapat menunjang penggunaannyaa sebagai material alternatif pengganti materiall konfensional (logam)
seperti : bentuk yang dapat disesuaikan, mendekatii kebutuhan dalam segi kekuatan, ringan dan tahan terhadap korosi
sehinggga memiliki umur pakai panjang serta harga yang ekonomis. Tanaman jelatang ( Urtical Dioica L) merupakan
tanamann yang memiliki serat pada kulit batang berpotensi untuk menjadi bahan alternatif serat alami yang bisa
dimanfaatkan sebagai bahan penguat komposit yang ramah lingkungan..Pada penelitian ini berfokus pada perbandingan
kekerasan komposit  berpenguat fiberglass dan serat jelatang dengan variasi fraksi berat 10%, 15% dan 20% serat yang
diharapkan dapat memberi informasi pengetahuan perbandingan kekerasan dari material komposit serat alam dan material
komposit serat fibre glass. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kekerasan material menggunakan alat Shore D.
Hasil yang diperoleh adalah nilai kekerasan dari komposit fibre glass dengan fraksi berat 10%,15%,20% adalah 82,4, 84,5,
86,5 Shore D dan kekerasan komposit serat jelatang dengan fraksi 10%,15%,20% adalah 81,6, 85, 86,6 Shore D. Nilai
kekerasan setiap komposit meningkat dengan penambahan fraksi berat serat.

kata kunci : komposit, fibre glass, serat jelatang, kekerasan material, Shore D.

Abstract

The development of science and technology and the issue of enviromental impact resulting in visitor as well as the use of
materials that comes from the nature had become more desirable and developed. Composites have some advantages that can
support its use as alternative material for a possible replacement material (metal/alloys) such as: adjustable shapes, close to
needs in terms of strength, lightening and resistant to corrosion so it has a long life and an economical price. Nettles (Urtical
Dioica L) are a plant that has fiber in the skin of a trunk potential to be an alternative natural fibre that can be used as an
environmentally friendly compound amplification. The study focused on the comparison of the composite reinforcement of
fibre glass and nettle fibre with variations in the weight of 10%, 15% and 20% fibre that is expected can provide a
knowledge of comparative hardness from the composite material of natural fibres and material composite from fibre glass.
The testing we’re do is the testing of material hardness using Shore D. The results obtained are the graphic value of the
composite of fibre glass with heavy fractions of 10%,15%,20% are 82,4, 84,5, 86,5 and the graphic value of the nettle fibre
composite with the fractions of 10%,15%,20% are 81,6, 85, 86,6. The amount of hardness of each composite increases with
the addition of fibre.

Key word ; composite, fiber glass, nettle fiber, material hardness, and Shore D

1. Pendahuluan
Komposit berbahan serat (fibrous composite)

teruss dikembangkan dan diteliti untuk menjadi
bahan alternative sebagai pengganti logam. Hal ini
dikarenakan komposit memiliki sifat serat yang
relative lebih kuat dan beratnya lebih ringan
dibandingkan dengan logam. Kompositt adalah
perpaduan yang terdiri dari dua material atau lebih
yang memiliki fasa berbeda menjadi suatu material
baru yang memiliki propertiss lebih baik dari
sebelumnyaa[1].

Sifatt komposit sangat dipengaruhi oleh sifat
serta distribusi unsur penyusunnyaa. Secara umum
seratt yang paling sering digunakan sebagai penguat

adalah seratt buatan seperti fiberglasss, grafitt dan
karbonn[2]. Serat buatan ini mempunyai keunggulan
tetapi mahal. Maka dari itu, digunakan serat alam
yaitu dari tanaman jelatang untuk menurunkan biaya
produksi.

Jelatang adalah tanaman yang memiliki serat
pada kulit batang dan cocok dibudidayakan di
wilayah Bali yang dingin. Diperlukan perlakuan
khusus untuk memproduksi seratt yang memiliki
permukaan yang halus serta kekuatan tarikk yang
tinggi. Maka didapatkan tanaman jelatang, yang
mana tanamann ini merupakan tanaman tahunan
dengan potensi untuk hidupp di tanah lapang selama
1 hingga 2 tahun atau lebihh[3].
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Berdasarkan uraian diatas, makaa penuliss
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
kekerasan material komposit dengan penguat serat
alam dari tanaman jelatang dibandingkan dengan
penguatan serat buatan berupa fiberglasss.

Dalam penelitian ini ada fakto-fakto yang akan
dikaji, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh fraksi berat serat 10%,

15%, dan 20% terhadap kekerasan pada
material komposit epoxy berpenguat serat
jelatang?

2. Bagaimana pengaruh fraksi berat serat 10%,
15%, dan 20% terhadap kekerasan pada
material komposit epoxy berpenguat fiberglass?

3. Bagaimana perbandingan kekerasan pada
material komposit epoxy antara serat jelatang
dan fiberglass dengan Shore D?

Beberapa batasan ditetapkan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Tiap serat jelatang yang dipakai diasumsikan

memiliki karakteristik fisik yang seragam
terutama umur tanaman jelatang.

2. Seratt jelatangg yang dipakai berasal dari
tanaman jelatang yang terdapat di Desa Candi
Kuning kecamatan Baturiti Tabanan Bali.

3. Orientasi serat yang digunakan adalah secara
acak dan diasumsikan distribusi serat dalam
komposit merata.

2. Dasar Teori
Bahan komposit adalah bahan yang terdirii darii

dua atau lebih bahan yang berbeda kemudian
digabungkan secara makropiss menjadi suatu bahan
yang memiliki propertis lebih baikk dari
sebelumnya.

Pada umumnya bahan kompositt terdiri dari
penguat dan matrik. Material komposit memiliki
sifatt darii materiall konvensionall pada umumnya
terdiri dari proses pembuatan melalui pencampuran
yang tidak homogen, sehinggaa leluasaa
merencanakan kekuatan material komposit yang
diinginkann dengan jalan mengatur komposit dari
material pembentuknya.

Perlakuan Alkali (NaOH) merupakan suatu
perlakuan zat kimia yang dilakukan pada serat untuk
menghilangkan hemicellulose, ligning, lapisan lilin
dan bahan pengotor yang ada padaa serat. Perlakuan
alkali ini juga membantu mengkasarkaan permukaan
serat yang mana akan meningkatkan ikatan antar
serat dengan polimer [4].

Komposit serat merupakan kompositt yang
terdirii dari fiber dan matriks. Fungsi serat adalah
sebagai penopang kekuatan dari komposit, sehingga
tinggi rendahnya kekuatan material kompositt sangat
bergantungg dari jeniss serat yang digunakann,
karena tegangan yang dikenakan pada komposit
mulanya diterimaa oleh matrik kemudian diteruskan
kepada seratt, sehingga serat akann menahann beban
sampaii beban maksimum.

Serat alami memiliki kepadatan rendah, biaya
rendah, sifat mekanis yang sebanding, dan yang

peling penting adalah biodegradable dan ramah
linkungan. Serat alami seperti sisal, rami, jelatang
dan pisang memiliki sejumlah teknis dan ekologi
lebih dari serat sintesis seperti serat kaca [5].

Massa jenis serat jelatang yang memiliki
kekakuan yang lebih tinggi namun kekuatan dan
regangannya lebih rendah dari pada serat kaca.
Jelatang dan rami masih berasal dari karakteristik
yang sama, dapat dinyatakan bahwa serat jelatang
memiliki kerapatan lebih rendah dari serat kaca dan
mendekati 0,72g/cm3, serat nettle memiliki kekakuan
spesifik yang lebih tinggi dan ketegangan pada
kegagaalan dapri pada serat alam lainnya [6].

Pengujian yang dilakukan oleh penulis adalah
uji kekerasan, dimana uji kekerasan ini adalah
pengujiann yang efektiff untuk menguji kekerasann
dari suatu materiall, karena pengujian ini dapatt
dengan mudahh mengetahuii gambaran sifatt
mekaniss suatu material. Meskipun pengukurannya
hanya dilakukan di suatu titik atau daerah tertentu
material, nilai kekerasan cukup validd untuk
menyatakan kekuatan suatu materiall. Dengan uji
kekerasan, material dengan mudah digolongkann
sebagai material getas atau ulet.

Jenis uji kekerasan yang digunakan penulis
dalam penulisan ini adalah Shore D atau Shore
Durometers test. Alat uji shore D digunakan untuk
mengetes kekerasan material jenis rubber dan
plastic. Prinsip yang digunakann untuk mengukur
kekerasann didasarkann pada mengukur kekuatan
perlawanann dari penetrasi jarum ke dalam bahan
ujii di bawah beban pegass yang diketahui.

Gambar 1. Alat Uji Kekerasan Shore D
Hasil yang didapatkan dari tes ini adalah

ukuran yang berguna untuk berbagai kelas polimer.
Namunn uji kekerasan Shore D tidak cocok
digunakann sebagai pembandingg untuk
pengukurann lainnya, seperti kekuatan atau
ketahanan terhadap goresann, abrasi, dan tidak boleh
digunakan sendirii untuk spesifikasii desain suatu
produk.

3.    Metode Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

dan pengujian ini adalah sebagai berikut:
1. Resin epoxy.
2. Bahan penguat yaitu serat tumbuhan jelatang

ayam yang sudah kering.
3. Bahan penguat pembanding yaitu fibreglass.
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4. Air murni untuk dicampur dengan zat kimia
untuk perlakuan terhadap seratt.

5. Gliserin untuk melapisi cetakan agar material
komposit yang dihasilkan tidak menempel pada
cetakan.

6. Timbangan.
7. Cetakan komposit yang terbuat dari kaca.
8. Gelas ukur dan suntikan gelas ukur untuk

menakar matrik.
9. Lem kaca.
10. Jangka sorong.
11. Balok penekan.
12. Gelas corong dan pengaduk.
13. Timbangan digital.
14. Mesin pemotong specimen uji.
15. Alat uji Shore D.
16. Alat bantu lainnya seperti: gunting, sarung

tangan karet, sarung tangan kain, masker,
baskom, saringan, besi pemberat, amplas,
penggaris, spidol, dan pisau potong.

17. Alat pembersih yang meliputi: kain lap, kapi,
tisu, dan kuass.
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah

mempersiapkan serat jetang melalui proses reting
serat atau pemisahan serat dari pada tanaman
jelatang, kemudian mengukur berat serat sesuia
dengan perbandingan persentasi serat dengan resin
sesuai yang di inginkan lalu mencampurkan antara
serat, resin dan katalis lalu di aduk dan dituangkan
pada cetakan yang telah dibuat dan tunggu hingga
spesimen kering. Sama halnya dengan proses
pencetakan serat fibre glass melalui proses yang
sama dengan proses pencetakan serat jelatang.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Data Uji Kekerasan Shore D

Dari hasil pengujian maka didapatkan data hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Kekerasan komposit serat jelatang

Dapat dilihat pada tabel 1 kekerasan komposit
serat jelatang mengalami peningkatan kekerasan
dengan penambahan berat pada campuran komposit
dari tampa menggunakan, 10% ,15% dan 20%
dengan nilai 70.7, 81,6, 85,0, 86,6 Shore D.

Dapat dilihat pada tabel 2 kekerasan komposit
serat jelatang mengalami peningkatan kekerasan
dengan penambahan berat pada campuran komposit
dari tampa menggunakan, 10% ,15% dan 20%
dengan nilai 70.7, 82,4, 84,5, 86,5 Shore D.

Dari data pada table 3 dapat dilihat
perbandingann kekerasann dari komposit jelatang
dan fiberglass. Pada fraksi 10% komposit fibreglass

memiliki kekerasann lebih keras dari komposit serat
jelatang, pada fraksi 15% komoposit serat jelatang
lebih kerass dari komposit fibre glass, dan 20% serat
jelatang dan fibre glass memiliki kekerasan yang
hampir sama.

Tabel 2. Kekerasan komposit fibreglass

Tabel 3. Perbandingan kekerasan dengan ShoreD

4.2 Pembahasan Uji Kekerasan Shore D

Gambar 2. Grafik pengujian kekerasan
fiberglass

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa kekerasan
dari komposit fibre glass meningkat seiring adanya
penambahan fraksi berat serat pada setiap komposit
yaitu pada komposit dengan fraksi berat serat 10%
memiliki nilai kekerasan 82,4 Shore D, pada fraksi
berat serat 15% memiliki nilai kekerasan 84,5 Shore
D dan pada fraksi berat serat 20% memiliki nilai
kekerasan 86,5 Shore D.

Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa kekerasan
dari komposit serat jelatang meningkat seiring
adanya penambahan fraksi berat serat pada setiap
komposit yaitu pada komposit dengan fraksi berat
serat 10% memiliki nilai kekerasan 81,6 Shore D,
pada fraksi berat serat 15% memiliki nilai kekerasan
85,0 Shore D dan pada fraksi berat serat 20%
memiliki nilai kekerasan 86,6 Shore D.



I Kd Febriyanto, IGP Agus Suryawan&I Kt Suarsana /Jurnal Ilmiah TEKNIK DESAIN MEKANIKA
Vol. 8 No. 2, April 2019 (578-582)

581

Gambar 3. Grafik pengujian kekerasan serat
jelatang

Gambar 4. Grafik pengujian kekerasan serat
jelatang, fiberglass, dan resin murnis

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwaa kekerasann
komposit pada fraksi 10%, komposit berpenguat
fiberglass memiliki kekerasann lebih dibandingkan
dengan seratt jelatang. Sedangkan pada fraksii 15%
komposit berpenguat serat jelatang memiliki
kekerasan lebih dibandingkan dengan fiberglass.
Namun pada fraksii 20% komposit fiberglass dan
jelatang memiliki kekerasan yang hampir sama.

Pada saat melakukan pengujian kekerasan
dengan alat uji Shore D, penambahann seratt pada
kompositt serat jelatang maupun fiberglass
berdampak pada meningkatnyaa kekerasannn pada
material tersebut yang diakibatkan pada saat
penambahan seratt, ikatan antara serat meningkatt
seiring dengan penambahan fraksi beratt. Pada jurnal
teknik ITS didapatkan kekerasan materiall polimerr
komposit epoxy berpenguat serat cangkangg kelapa
sawitt dengan fraksii berat seratt 40% dengan nilai
kekerasan 77,33 dan 60% dengan nilai kekerasan 79,
terjadi peningkatan kekerasan pada material
komposit tersebut dengan ditambahnya fraksi berat
seratt[7].

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain:
1. Pada pengujian kekerasan komposit serat

jelatang dan fiberglass dengan Shore D dan
dengan fraksi berat 10% nilai kekerasan
fiberglass lebih besar daripada serat jelatangnya

yaitu 82,4 Shore D berbanding dengan 81 Shore
D.

2. Pada pengujian kekerasan komposit serat
jelatang dan fiberglass dengan Shore D dan
dengan perbandingan berat 15% dan 20% nilai
kekerasan serat jelatang lebih besar daripada
fiberglass yaitu 85 Shore D dan 86,6 Shore D
berbanding 84,5 Shore D dan 86,5 Shore D.

3. Pada pengujian kekerasan serat jelatang dengan
fraksi berat 10%, 15%, dan 20% didapat
persentase kenaikan kekerasan yaitu 4,2% pada
fraksi 10% ke 15%, kenaikan 1,9% pada fraksi
15% ke 20% dan kenaikan 6,1% pada fraksi
10% ke 20%.

4. Pada pengujian kekerasan serat fiberglass
dengan fraksi berat 10%, 15%, dan 20% didapat
persentase kenaikan kekerasan yaitu 2,5% pada
fraksi 10% ke 15%, kenaikan 2,3% pada fraksi
15% ke 20% dan kenaikan 5% pada fraksi 10%
ke 20%.
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